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Abstrak 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah berperan penting dalam membantu siswa 

mengatasi berbagai permasalahan pribadi, sosial, dan akademik. Namun, sebagian siswa 

masih enggan berkonsultasi secara langsung kepada guru bimbingan dan konseling karena 

rasa malu atau kurang percaya diri. Penelitian ini bertujuan menerapkan metode Certainty 

Factor pada sistem pakar bimbingan dan konseling berbasis web untuk membantu 

mengidentifikasi permasalahan siswa serta memberikan rekomendasi penanganan 

berdasarkan tingkat kepastian. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel, 

bahasa pemrograman PHP, dan basis data MySQL, dengan basis pengetahuan yang diperoleh 

dari guru bimbingan dan konseling sebagai pakar. Metode Certainty Factor digunakan untuk 

menghitung tingkat keyakinan terhadap setiap diagnosis berdasarkan gejala yang dipilih 

siswa. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan diagnosis awal 

beserta nilai kepastian dan rekomendasi solusi secara cepat, objektif, dan mudah diakses. 

Sistem ini diharapkan dapat mendukung efektivitas layanan bimbingan dan konseling serta 

membantu guru BK dalam proses identifikasi dan penanganan permasalahan siswa. 

Kata Kunci: bimbingan dan konseling, sistem pakar, Certainty Factor, Laravel, aplikasi 

berbasis web. 

Abstract 

Guidance and counseling services in schools play an important role in helping students 

overcome personal, social, and academic problems. However, many students are still 

reluctant to consult directly with school counselors due to feelings of embarrassment or lack 

of self-confidence. This study aims to implement the Certainty Factor method in a web-based 

expert system for guidance and counseling to assist in identifying students' problems and 

providing recommendations based on the degree of certainty. The system was developed using 

the Laravel framework, PHP programming language, and MySQL database, with the 

knowledge base acquired from school counselors as domain experts. The Certainty Factor 

method was employed to calculate the confidence level of each diagnosis based on the 

symptoms selected by students. The implementation results indicate that the system can 

provide an initial diagnosis, certainty values, and solution recommendations quickly, 

objectively, and conveniently. The proposed system is expected to improve the effectiveness of 

guidance and counseling services and assist school counselors in identifying and addressing 

students' problems. 

Keywords: guidance and counseling, expert system, Certainty Factor, Laravel, web-based 

application. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan komponen penting yang memengaruhi perkembangan 

akademik, sosial, dan emosional siswa. Sekolah bukan hanya tempat pendidikan formal; 

mereka juga membantu siswa menjadi lebih baik secara psikologis dan membangun 

karakter mereka. Siswa sering menghadapi berbagai masalah selama pembelajaran, seperti 

kesulitan mengendalikan emosi, kurangnya motivasi untuk belajar, kesulitan beradaptasi 

dengan lingkungan baru, dan masalah pribadi lainnya yang dapat memengaruhi prestasi 

akademik dan kehidupan sosial mereka. Oleh karena itu, layanan bimbingan dan konseling 

(BK) sangat penting untuk membantu siswa memahami, mencegah, dan mengatasi 

berbagai masalah melalui proses pendampingan yang terarah [1], [2], [3].  

Layanan bimbingan dan konseling diberikan di sekolah, tetapi masih ada banyak 

tantangan yang menghalangi pelaksanaannya. Salah satu kendala yang paling umum 

adalah siswa tidak memiliki keberanian untuk berbicara secara langsung dengan instruktur 

BK mereka. Beberapa siswa memilih untuk menceritakan masalah mereka kepada teman 

sebaya karena mereka merasa malu, tidak percaya diri, dan khawatir akan dinilai buruk. 

Namun, teman sekelas mungkin tidak memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

diperlukan untuk memberikan solusi yang tepat. Kondisi tersebut menyebabkan 

permasalahan siswa sering kali tidak teridentifikasi sejak dini, yang dapat mengganggu 

perkembangan akademik, emosional, dan sosial mereka.  

Sekolah Menengah 1 X Koto Diatas juga memiliki masalah ini. Hasil observasi dan 

wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa meskipun mereka menghadapi berbagai 

masalah pribadi, seperti kesulitan mengendalikan emosi, menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, rendahnya motivasi diri, dan kurangnya kesadaran tentang menjalankan 

ibadah, masih ada siswa yang enggan mengunjungi konseling secara langsung. 

Sebaliknya, media yang dapat membantu proses konsultasi yang lebih efisien, cepat, dan 

mudah diakses diperlukan karena guru BK memiliki keterbatasan waktu untuk melakukan 

identifikasi awal setiap siswa.  

Dalam banyak bidang, seperti pendidikan, sistem pakar telah digunakan karena 

perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI). Sistem berbasis komputer yang 

menggunakan pengalaman dan pengetahuan seorang pakar dapat digunakan untuk 

memberikan solusi atau rekomendasi seperti seorang ahli dalam menyelesaikan masalah 

[4], [5]. Istilah "sistem pakar" mengacu pada sistem ini. Sistem pakar berbasis web dapat 

digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling sebagai sarana awal konsultasi yang 

memungkinkan siswa mengidentifikasi masalah mereka sendiri tanpa harus bertemu 

langsung dengan guru BK mereka. Selain meningkatkan kenyamanan siswa, sistem 

berbasis web juga dapat membantu guru BK memperoleh informasi awal tentang kondisi 

siswa, sehingga proses konseling menjadi lebih efisien.  

Certainty Factor (CF), suatu teknik yang banyak digunakan dalam pengembangan 

sistem pakar, menunjukkan tingkat keyakinan seorang pakar terhadap hubungan antara 

gejala dan suatu hipotesis, sehingga mereka mampu menangani ketidakpastian selama 

proses pengambilan keputusan. Sistem dapat menentukan tingkat kepastian diagnosis 

berdasarkan gejala pengguna dengan menghitung nilai faktor kepastian [6], [7]. Ini 

membuat rekomendasi yang dibuat lebih jujur dan dapat dipertanggungjawabkan.  
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Studi sebelumnya menunjukkan bahwa metode Keyakinan Factor dapat diterapkan 

pada berbagai sistem pakar. Misalnya, beberapa penelitian menggunakan metode ini untuk 

menentukan minat dan bakat siswa dan memperoleh tingkat akurasi yang tinggi [6]. Selain 

itu, penelitian lain mengembangkan sistem pakar yang menentukan penyakit kolesterol 

pada remaja dengan menggunakan Keyakinan Factor, yang dapat membuat diagnosis 

dengan cepat dan akurat [7]. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa sistem pakar 

bimbingan dan konseling berbasis web yang menggunakan metode Certainty Factor dapat 

membuat layanan konsultasi lebih mudah diakses oleh pengguna [9].  

Terlepas dari fakta bahwa banyak penelitian telah menunjukkan bahwa faktor 

keyakinan efektif dalam sistem pakar, metode ini masih relatif terbatas untuk diterapkan 

dalam sistem bimbingan dan konseling yang secara khusus menangani masalah pribadi 

siswa di tingkat sekolah menengah. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya tidak 

menghasilkan basis pengetahuan yang disesuaikan dengan masalah yang dihadapi siswa 

di SMA Negeri 1 X Koto Diatas. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan metode 

Certainty Factor pada sistem bimbingan dan konseling pakar berbasis web yang 

menggunakan pengetahuan yang diperoleh langsung dari guru BK sebagai pakar. Struktur 

Laravel, bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, dan bahasa perancangan sistem 

Unified Modeling Language (UML) digunakan untuk membangun sistem [10], [11], [15]. 

Diharapkan sistem ini akan membantu siswa mendapatkan konsultasi awal secara mandiri, 

dan membantu guru BK menemukan dan memberikan solusi konsisten, adil, dan cepat 

untuk masalah siswa. 

METODE 

Untuk mengembangkan sistem pakar bimbingan dan konseling berbasis web, 

penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan 

model Waterfall. Model Waterfall dipilih karena memiliki tahapan pengembangan yang 

sistematis, mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian sistem. Gambar 1 menunjukkan 

struktur penelitian yang digunakan. Struktur meliputi identifikasi masalah, pengumpulan 

data, pembelian pengetahuan, pembentukan basis pengetahuan, penerapan faktor 

keyakinan, penerapan sistem berbasis web, dan pengujian dan validasi sistem. 

 
Gambar 1. Framework Penelitian 
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Identifikasi Masalah 

Pertama, masalah yang muncul selama layanan bimbingan dan konseling di SMA 

Negeri 1 X Koto Diatas diidentifikasi. Untuk melakukan identifikasi, observasi awal 

terhadap proses konsultasi yang berlangsung di sekolah digunakan. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa beberapa siswa tetap menolak untuk berkonsultasi secara langsung 

dengan guru BK karena merasa malu atau kurang percaya diri. Akibatnya, guru BK 

menghadapi kesulitan dalam menemukan masalah awal siswa. Oleh karena itu, sistem 

yang dapat membantu proses konsultasi secara mandiri diperlukan. 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara dan penelitian literatur. Kedua metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang sistem pakar, metode Certainty Factor, 

layanan bimbingan dan konseling, dan teknologi yang digunakan untuk mengembangkan 

sistem [2]–[14]. Guru BK SMA Negeri 1 X Koto Diatas diwawancarai untuk mengetahui 

jenis masalah yang dihadapi siswa, gejala yang sering muncul, hubungan antara gejala dan  

permasalahan, serta alternatif solusi yang diberikan. 

Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition) 

Tujuan dari tahap akuisisi pengetahuan adalah untuk mendapatkan pengetahuan dari 

pakar, yang akan digunakan untuk membuat keputusan bagi sistem pakar. Ada empat jenis 

masalah yang dipelajari, yaitu penyesuaian diri, pengendalian emosi, motivasi diri, dan 

malas beribadah, bersama dengan dua puluh lima gejala yang terkait dengan masing-

masing masalah. Selain itu, para profesional memberikan nilai keyakinan, atau faktor 

keyakinan, untuk setiap hubungan antara gejala dan masalah. Nilai ini digunakan dalam 

proses inferensi. 

Pembentukan Basis Pengetahuan (Knowledge Base) 

Pakar kemudian menyampaikan pengetahuan mereka ke dalam basis pengetahuan 

dalam bentuk aturan IF-THEN. Setiap aturan menghubungkan satu atau lebih gejala 

dengan jenis masalah tertentu, dan juga menyertakan nilai faktor keyakinan pakar. Sistem 

menggunakan basis pengetahuan ini untuk mendapatkan informasi penting selama proses 

diagnosis. 

Mesin Inferensi (Inference Engine) 

Mesin inferensi menggunakan metode Certainty Factor untuk menentukan tingkat 

keyakinan terhadap suatu diagnosis berdasarkan gejala yang dipilih oleh siswa. Nilai 

Certainty Factor setiap aturan dihitung menggunakan Persamaan (1). 

CF[H,E]=CF[H] x CF[E]  (1) 

dengan CF[H] merupakan tingkat keyakinan pakar terhadap suatu hipotesis, sedangkan 

CF[E] merupakan tingkat keyakinan pengguna terhadap gejala yang dipilih. Apabila 

terdapat lebih dari satu gejala yang mendukung hipotesis yang sama, maka nilai Certainty 

Factor dikombinasikan menggunakan Persamaan (2). 

CF[combine]=CF[1]+CF[2](1-CF[1]) (2) 

Nilai Certainty Factor terbesar digunakan sebagai dasar dalam menentukan jenis 

permasalahan siswa beserta rekomendasi penanganan yang diberikan oleh sistem. 
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Implementasi Sistem Pakar Berbasis Web 

Sistem pakar menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel, 

sedangkan MySQL digunakan sebagai sistem manajemen basis data [10]. Kebutuhan 

pengguna, proses bisnis, dan interaksi antar komponen sistem dimodelkan menggunakan 

Unified Modeling Language (UML) [11]. Sistem berbasis web memungkinkan guru BK 

mengelola basis pengetahuan dan memantau hasil diagnosis, dan siswa dapat melakukan 

konsultasi. 

Pengujian dan Validasi 

Akhir dari penelitian adalah menguji semua fungsi sistem untuk memastikan bahwa 

semua fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode pengujian kotak hitam 

digunakan untuk menguji semua fungsi sistem. Selanjutnya, hasil diagnosis divalidasi 

dengan membandingkan hasil sistem dengan hasil analisis guru BK sebagai pakar. Hasil 

validasi digunakan untuk mengevaluasi apakah rekomendasi yang dibuat oleh sistem 

pakar sesuai dengan yang diberikan sistem. 

Hasil Diagnosis dan Rekomendasi 

Akhir dari proses penelitian adalah menyampaikan hasil diagnosis, yang mencakup 

jenis masalah yang dihadapi siswa, nilai faktor keyakinan, dan saran untuk penanganan. 

Untuk menangani siswa dengan lebih cepat, objektif, dan konsisten, guru BK dapat 

menggunakan informasi ini sebagai dasar untuk menentukan tindakan lanjut layanan 

konseling mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Basis Pengetahuan Sistem 

Basis pengetahuan sistem diperoleh melalui proses akuisisi pengetahuan dengan 

guru Bimbingan dan Konseling (BK) SMA Negeri 1 X Koto Diatas sebagai pakar. 

Pengetahuan yang diperoleh terdiri atas empat jenis permasalahan, yaitu penyesuaian diri 

(P001), pengendalian emosi (P002), motivasi diri (P003), dan malas beribadah (P004). 

Keempat permasalahan tersebut direpresentasikan menggunakan 25 gejala yang masing-

masing memiliki bobot Certainty Factor (CF) sesuai tingkat keyakinan pakar. Hubungan 

antara gejala, permasalahan, dan nilai CF membentuk basis pengetahuan yang digunakan 

sistem dalam proses diagnosis. 

Implementasi Metode Certainty Factor 

Implementasi metode Certainty Factor diawali dengan proses konsultasi, yaitu 

siswa memilih gejala yang dirasakan beserta tingkat keyakinannya. Nilai keyakinan 

pengguna kemudian dikalikan dengan nilai CF pakar untuk setiap aturan yang sesuai 

menggunakan Persamaan (1). Selanjutnya, nilai CF dari beberapa gejala yang mendukung 

permasalahan yang sama dikombinasikan menggunakan Persamaan (2) hingga diperoleh 

nilai CF akhir. 

Pada contoh kasus, seorang siswa memilih sepuluh gejala yang berkaitan dengan 

beberapa jenis permasalahan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai CF tertinggi 

diperoleh pada Penyesuaian Diri (P001) sebesar 99,02%, diikuti oleh Pengendalian Emosi 

(97,90%), Kurangnya Motivasi Diri (76,45%), dan Malas Beribadah (51,36%). 

Berdasarkan hasil tersebut, sistem mendiagnosis bahwa siswa memiliki kecenderungan 
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utama pada permasalahan penyesuaian diri sehingga rekomendasi konseling diberikan 

berdasarkan hasil tersebut. 

Implementasi Sistem 

Sistem pakar bimbingan dan konseling berhasil diimplementasikan menggunakan 

framework Laravel, bahasa pemrograman PHP, dan sistem manajemen basis data MySQL. 

Sistem menyediakan dua jenis hak akses, yaitu siswa dan guru Bimbingan dan Konseling 

(BK). Siswa dapat melakukan konsultasi dengan memilih gejala yang dialami, melihat 

hasil diagnosis beserta nilai Certainty Factor, serta mengakses riwayat konsultasi yang 

pernah dilakukan. Sementara itu, guru BK memiliki hak akses untuk mengelola data 

gejala, data permasalahan, basis aturan (rule), serta memantau hasil konsultasi seluruh 

siswa. Implementasi metode Certainty Factor telah terintegrasi pada modul konsultasi 

sehingga proses diagnosis dilakukan secara otomatis berdasarkan gejala dan tingkat 

keyakinan yang dipilih oleh pengguna. 

Gambar 2 menunjukkan halaman konsultasi yang digunakan siswa untuk memilih 

gejala yang dialami beserta tingkat keyakinannya sebagai masukan dalam proses 

perhitungan Certainty Factor. Setelah proses konsultasi selesai, sistem menyimpan hasil 

diagnosis yang dapat ditinjau kembali melalui halaman riwayat konsultasi seperti 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 2. Halaman konsultasi 
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Gambar 3. Halaman riwayat konsultasi 

Guru BK dapat mengelola basis pengetahuan sistem melalui halaman manajemen 

gejala dan permasalahan yang ditunjukkan pada Gambar 4, sedangkan pengelolaan 

hubungan antara gejala, permasalahan, dan nilai Certainty Factor dilakukan melalui 

halaman manajemen rule pada Gambar 5. Hasil akhir proses konsultasi ditampilkan pada 

halaman hasil konsultasi siswa (Gambar 6), yang memuat jenis permasalahan dengan nilai 

Certainty Factor tertinggi beserta rekomendasi yang dapat dijadikan acuan awal oleh guru 

BK dalam memberikan layanan konseling lanjutan. 

 
Gambar 4. Halaman manajemen gejala dan masalah 
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Gambar 5. Halaman manajemen rule 

 
Gambar 6. Halaman hasil konsultasi siswa 

Pengujian Sistem 

Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan Black Box Testing menunjukkan 

bahwa seluruh fungsi utama sistem—termasuk login, registrasi, konsultasi, pengelolaan 

data gejala, pengelolaan aturan, dan laporan hasil konsultasi—berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna tanpa ditemukan kesalahan fungsional.  

Untuk validasi metode, hasil perhitungan manual dan perhitungan sistem 

dibandingkan pada lima data konsultasi siswa. Nilai faktor keyakinan identik antara 

perhitungan manual dan sistem di seluruh hasil diagnosis, yang menghasilkan tingkat 

kesesuaian sebesar 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa algoritma faktor keyakinan telah 

digunakan dengan benar dan mampu menghasilkan diagnosis yang sebanding dengan 

perhitungan pakar. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor keyakinan dapat mengatasi 

ketidakpastian dalam proses menentukan masalah siswa berdasarkan gabungan gejala 

yang dipilih. Guru BK dapat menggunakan nilai CF untuk menentukan langkah konseling 

yang tepat karena mereka menunjukkan jenis masalah yang paling umum dan tingkat 

keyakinan terhadap hasil diagnosis.  
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Dalam implementasi, sistem berbasis web membantu siswa memulai konsultasi awal 

tanpa harus bertemu langsung dengan guru BK. Selain meningkatkan aksesibilitas 

layanan, sistem juga membantu guru BK mengelola data konsultasi, melacak riwayat 

konsultasi siswa, dan mendapatkan rekomendasi secara lebih cepat dan konsisten.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor keyakinan dapat menemukan masalah 

siswa berdasarkan gejala tertentu dengan tingkat keyakinan tertentu. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa metode faktor keyakinan efektif digunakan pada sistem pakar untuk 

menangani ketidakpastian dalam proses inferensi dan membuat diagnosis yang akurat [6]–

[8], [12]. Perbedaan penelitian ini terletak pada pengembangan sistem pakar berbasis web 

untuk layanan bimbingan dan konseling dengan basis pengetahuan yang diakses secara 

langsung dari guru BK SMA Negeri 1 X Koto Diatas. Oleh karena itu, sistem yang dibuat 

dapat memberikan saran yang lebih sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa di sekolah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini, faktor keyakinan diterapkan pada sistem pakar bimbingan dan 

konseling berbasis internet untuk membantu menemukan masalah pribadi siswa 

berdasarkan gejala tertentu. Sistem yang dikembangkan memiliki kemampuan untuk 

mendiagnosis empat jenis masalah: penyesuaian diri, pengendalian emosi, motivasi diri, 

dan malas beribadah. Selain itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai diagnosis 

sistem sesuai dengan hasil perhitungan manual, yang menunjukkan bahwa penerapan 

metode berjalan dengan benar. Selain itu, sistem dapat membantu guru BK 

mengidentifikasi masalah awal siswa dan memberikan saran penanganan yang lebih cepat, 

adil, dan konsisten.  

Untuk pengembangan lebih lanjut, sistem dapat ditingkatkan dengan mengubah 

jenis gejala dan permasalahan. Selain itu, nilai faktor keyakinan dapat diperbarui secara 

berkala berdasarkan pengetahuan pakar. Selain itu, penelitian yang akan datang akan 

memiliki kesempatan untuk membandingkan faktor keyakinan dengan metode inferensi 

lainnya dan menerapkan sistem secara langsung di lingkungan sekolah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja sistem dalam situasi nyata dan untuk 

mengumpulkan umpan balik dari guru BK dan siswa. 
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